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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Desain ventilasi pada ruang sangat berpengaruh pada kenyamanan termal di dalam 

bangunan sekolah Al Irsyad Satya Bandung Barat, terutama pada pembentukan sirkulasi 

udara dalam ruang. Karena pergerakan udara di ruang eksisting masih cenderung statis, 

kemudian dilakukan upaya untuk meningkatkan kenyamanan termal melalui beberapa 

alternatif modifikasi ventilasi sebagai berikut: 

Tabel 6.1: Upaya peningkatan kenyamanan termal melalui modifikasi ventilasi. 
Alternatif 

Pertimbangan Hasil Simulasi Sederhana 
No. Kriteria 

1 

- Jendela ayun 

keluar 

- Kemiringan 

jalusi 30° 

- Lubang roster 

sama besar 

Mengacu pada teori jenis 

bukaan jendela (sub bab 

2.4.3), jendela tilt-turn 

merupakan salah satu model 

yang paling fleksibel.  

Roster dan jalusi  dipilih agar 

ruang dapat mendapat udara 

lebih tanpa terlalu banyak 

bising atau visual yang bocor.  

- terdapat titik-titik dengan kecepatan lebih 

dari 0 yang tidak tersebar secara merata.  

- area dengan kecepatan yang tinggi berada di 

pinggir jendela luar, bagian depan, dan 

bagian belakang kelas. sementara bagian 

tengah kecepatan angin 0 m/detik.  

2 

- Jendela ayun 

keluar 

- Kemiringan 

jalusi 20° 

- Lubang roster 

sama besar 

Mengacu pada strategi 

optimalisasi pergerakan udara 

(sub-bab 2.4.4), perbedaan 

10° dapat mempengaruhi 

keseluruhan pergerakan 

udara. 

- area dengan kecepatan lebih dari 0 menyebar 

ke seluruh kelas.  

- pola udara di dalam kelas membentuk pola 

eddy di bagian atas dan bawah, dan laminar 

di bagian tengah.  

- kecepatan terlihat 0 m/detik di potongan, tapi 

masih ada pergerakan udara di dalam ruang. 

3 

- Jendela ayun 

keluar 

- Kemiringan 

jalusi 30° 

- Lubang 

roster lebih 

besar di 

bagian luar 

Mengacu pada strategi 

optimalisasi pergerakan udara 

(sub-bab 2.4.4) tentang teori 

Bernoulli, bukaan (inlet) yang 

dibuat lebih kecil dapat 

meningkatkan kecepatan 

angin di bagian dalam 

ruangan. 

- terdapat satu titik dekat jendela luar dengan 

kecepatan cukup tinggi yaitu sampai 2,73 

m/detik, cukup ekstrem di luar rentang 

nyaman di dalam ruang.  

- Di gambar potongan, kecepatan di dalam 

kelas 0 m/detik dan tidak ada pergerakan 

udara sama sekali di dalam ruangan. 

4 

- Jendela ayun 

ke dalam  

- Kemiringan 

jalusi 30° 

- Lubang roster 

sama besar 

Mengacu pada simulasi awal 

bangunan eksisting (sub-bab 

4.3, tabel 10), pola angin di 

bagian koridor berbentuk 

eddy dengan angin di depan 

jendela atas bergerak ke 

bawah yang mungkin cocok 

jika bukaan daun jendela 

dibalik. 

- terdapat area dengan kecepatan lebih dari 0 

yang tidak tersebar secara merata.  

- Di gambar potongan terlihat area dengan 

kecepatan lebih tinggi tersebut berada di 

sebelah kiri dan cukup tinggi, kemudian 

terdapat juga titik dengan kecepatan lebih 

tinggi tepat di bawah jendela ayun. 

Pergerakan udara di alternatif keempat juga 

tidak begitu teratur, sehingga terlihat 

perbedaan letak inlet dan outlet antara denah 

dan potongan. 
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 Setelah dilakukan perbandingan, dipilih alternatif kedua karena kecepatan yang 

lebih tinggi terlihat lebih merata ke seluruh ruangan dan pola pergerakan udara cukup 

teratur. Kemudian dilakukan simulasi skala bangunan dan dibandingkan dengan simulasi 

terhadap bangunan eksisting, muncul kesimpulan sebagai berikut; (1) jumlah simulasi yang 

menunjukkan kecepatan angin di dalam kelas lebih dari 0 m/detik naik dari 9% ke 17% 

dari total 54 simulasi, (2) kecepatan di dalam ruang lebih banyak yang masuk kategori 

ekstrem dibanding masuk ke rentang nyaman, dan (3) penggunaan jendela bagian dalam 

sebagai lubang inlet berkurang dari 69% menjadi 63% dari keseluruhan simulasi, hal ini 

dapat menjadi sebab lebih banyak angka kecepatan angin ekstrem yang masuk ke dalam 

kelas.  

Desain ventilasi yang sudah dimodifikasi terbukti memenuhi standar luas bukaan 

untuk ruang kelas dan dapat meningkatkan kecepatan udara di dalam ruang kelas. Tapi 

untuk mencapai kenyamanan termal yang optimal masih dibutuhkan pengkondisian 

kecepatan angin atau penelitian lebih lanjut.  

6.2 Saran 

Saran yang dapat dikeluarkan dari hasil penelitian terbagi menjadi dua, yaitu saran 

praktis untuk pihak sekolah Al-Irsyad Satya dan saran teoritis untuk penelitian lain di 

bidang arsitektur di masa depan. 

6.2.1 Saran untuk Pihak Sekolah Al-Irsyad Satya 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui observasi dan simulasi 

menggunakan perangkat Autodesk Flow Design, penambahan lubang ventilasi dapat 

dilakukan untuk memenuhi standar luas minimal bukaan ventilasi ruang kelas dan 

mempermudah angin masuk ke dalam kelas. Penambahan tersebut berupa lubang-lubang 

dari roster di bagian bawah dinding sisi inner court,  jalusi di bagian bawah pintu, 

penggantian model bukaan jendela dari bukaan geser atau sliding ke bukaan tilt-turn.  

Selain itu karena penggunaan simulasi cukup terbatas hanya untuk faktor pergerakan 

udara saja, strategi lain dapat dilakukan untuk mengoptimalkan bukaan bagian inner court 

sebagai inlet agar kecepatan angin yang masuk tidak jadi ekstrem. Salah satu strategi yang 

dapat dilaksanakan adalah mengadakan green wall dengan sistem penyiraman otomatis di 

sepanjang railing lantai 1 dan lantai dasar, atau dengan menambahkan vegetasi di bagian 

inner court berupa pohon-pohon yang rindang untuk menurunkan temperatur. Jika tercipta 

selisih suhu yang cukup signifikan antara inner court pada ruang kelas atau area luar 
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bangunan, maka udara dapat bergerak dari inner court yang dingin ke tempat-tempat yang 

lebih panas melalui ruang-ruang kelas. 

6.2.2 Saran untuk Peneliti Lain 

Penyusun berharap dengan adanya penelitian ini maka dapat membuka 

kemungkinan untuk penelitian lebih lanjut terkait kenyamanan termal di bangunan sekolah 

Al-Irsyad Satya menggunakan metode dan perangkat yang lebih baik lagi. Karena 

penelitian ini hanya menggunakan faktor pergerakan atau kecepatan angin saja, penelitian 

lain ke depannya dapat dilakukan lebih rinci lagi dengan memasukkan faktor-faktor 

kenyamanan termal lain seperti temperatur dan kelembaban, agar dapat optimal mencari 

solusi untuk meningkatkan keberlanjutan bangunan sekolah Al-Irsyad Satya.  
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